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Abstract 
This study aims to describe: 1) the learning plan children with special needs, 2) 
the implementation of teaching children with special needs, 3) evaluation of 
learning of children with special needs in inclusive school education providers. 
Type a descriptive qualitative research. The place in SD Negeri research III 
Giriwono Wonogiri. The technique of collecting data using interviews, 
observation, and documentation. Respondents were; principals, classroom 
teachers, special counselor teacher, visit teacher, teacher assistant, and chairman 
of the committee. The results of the study indicate where: 1) Planning learning to 
use public elementary school curriculum are: duplication, flexible and modified 
depending on the obstacles and the ability of children with special needs, 2) 
Implementation of learning with a classical system, special classes, classes and 
art skills by using a multi-method and multi-strategy in classical or individual, 
increase or decrease the material in the RPP, PPI, and Special Programs 
customized learning characteristics of children with special needs. Teachers 
Special Advisor presented from Special School, 3) Evaluation of learning includes 
the attitudes, knowledge, and skills. Evaluation of attitude applies all students, 
evaluation of knowledge carried out as a normal child despite adjustments 
carried out and the materials plus the time, evaluation of knowledge have not 
been adjusted indicators of competence of children with special needs. While the 
skills evaluation carried out together with normal children of the same standard.  
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan: 1) perencanaan  pembelajaran  anak  
berkebutuhan khusus, 2) pelaksanaan  pembelajaran  anak berkebutuhan khusus , 
3) evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus, di sekolah  penyelenggara 
pendidikan inklusif.  Jenis penelitian  deskriptif kualitatif. Tempat penelitian di 
SD Negeri  III Giriwono Wonogiri. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Respoden penelitian  adalah; kepala 
sekolah, guru kelas, guru pembimbing khusus,  guru kunjung,  guru pendamping, 
dan  ketua komite. Hasil penelitian menunjukkan bahawa: 1) Perencanaan 
pembelajaran  menggunakan kurikulum  sekolah dasar umum yaitu:  duplikasi, 
fleksibel dan dimodifikasi sesuai  hambatan dan kemampuan anak berkebutuhan 
khusus, 2) Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem klasikal, kelas khusus, kelas 
ketrampilan dan kesenian dengan menggunakan multi metode dan multi strategi 
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dalam klasikal atau individual, menambah atau mengurangi materi dalam RPP ,  
PPI, dan Program Khusus  disesuaikan karakteristik belajar anak berkebutuhan 
khusus.  Guru Pembimbing Khusus  dihadirkan dari Sekolah Luar Biasa,  3) 
Evaluasi pembelajaran meliputi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Evaluasi  
sikap   berlaku  seluruh  peserta  didik,  Evaluasi pengetahuan dilaksanakan sama  
seperti anak normal walaupun dilaksanakan penyesuaian materi dan ditambah  
waktunya, evaluasi pengetahuan belum disesuaikan indikator kompetensi anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan Evaluasi ketrampilan dilaksanakan bersama  
anak normal dengan standar yang sama.  
 
Kata Kunci:  anak berkebutuhan khusus, pembelajaran, pengelolaan 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkembangan anak sebab, 
pendidikan merupakan salah satu sarana yang membebaskan anak dari 
keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan merupakan salah satu 
wahana perluasan akses dan mobilitas sosial dalam masyarakat baik secara 
horisontal maupun secara vertikal. Selain itu pendidikan menjadi tolok ukur 
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus semakin hari 
semakin berkembang serta perubahan yang cukup signifikan baik dari pemerintah, 
sekolah, siswa bukan berkebutuhan khusus, orang tua, dan masyarakat pada 
umumnya.  Pemerintah melalui yuridis tercermin dalam pasal 31 ayat (1) UUD 
1945  “ Setiap warga negara berhak mandapatkan pendidikan dan Permendiknas 
nomor 70 Tahun 2009 “Pendidikan untuk semua” sebagai dasar terkait 
penyelenggaraan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus, serta 
penerimaan oleh sekolah umum  dan penerimaan oleh masyarakat yang membuat 
anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan yang lebih luas untuk 
mendapatkan pendidikan seperti anak normal yang lain dan mampu 
mengembangkan potensi sesuai kebutuhannya. 
Banyak sekolah yang sudah merintis  pendidikan inklusif baik yang 
ditunjuk oleh pemerintah maupun dengan pengajuan sendiri yang didasarkan pada 
sekolah tersebut terdapat anak (difabel) berkebutuhan khusus yang sudah 
bersekolah disitu dan untuk menyekolahkan ke Sekolah luar Biasa (SLB) jauh ke 
kota Kecamatan atau kota Kabupaten. Dalam penyelenggarakan inklusif di SDN 
III Giriwono Wonogiri sekolah mengacu pada standar sekolah umum yang 
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dikeluarkan pemerintah dimulai dari standar kelulusan, standar isi, standar proses, 
standar pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
prasarana, standar pembiayaan, maupun standar penilaian ditambah dengan 
pedoman-pedoman khusus penyelenggarakan pendidikan inklusif.  
Beberapa sekolah masih mempersepsikan pendidikan inklusif sama 
dengan sistem integrasi, sehingga anak yang menyesuaikan dengan sistem 
sekolah, anak berkebutuhan khusus diperlakukan sama seperti peserta didik 
lainnya disekolah tersebut, tanpa mendapat pelayanan yang khusus sesuai 
kebutuhannya, sekolah belum menyediakan guru tenaga pendidik khusus, ada 
juga sekolah yang masih pilih – pilih dalam menerima siswa berkebutuhan 
khusus. Pembinaan terhadap tenaga pendidik dan kependidikan mengarah pada 
pendidikan inklusif, guru belum menyusun program pembelajaran individual 
berdasarkan identifikasi dan assesmen,  belum ada  system penilaian yang cocok 
untuk menilai kemajuan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus. 
Sekolah Dasar Negeri III Giriwono Wonogiri sebagai penyelenggara 
pendidikan  inklusif sejak tahun pelajaran 2009/2010 menerima anak 
berkebutuhan khusus  jenis  tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, dan lamban 
belajar. Pada Tahun pelajaran 2014/2015 memiliki peserta didik berkebutuhan 
khusus sebanyak 16 anak yang  terdiri dari kelas 1 = 1 anak, kelas II = 3 anak, 
kelas III  = 4 anak, kelas IV = 2 anak, kelas V = 4 anak, dan kelas VI = 2 anak 
dengan jenis ketunaan 10 anak lamban belajar, 4 anak berkesulitan belajar, 1 anak 
tunarungu, dan 1 anak lumpuh layu.  
Pembelajaran di SD Negeri III Giriwono Wonogiri menggunakan 
kurikulum sekolah reguler umum,  dengan tenaga pendidik  7 orang  guru  kelas 
yang  mendapat  bimbingan teknik inklusif, 1 orang Guru Pembimbing Khusus 
(GPK) yang dihadirkan dari Sekolah Luar biasa, 1 orang Guru Pendamping (GP) 
yang di latih melalui bimbingan teknik , dan  dibantu oleh 1 orang Guru Kunjung 
(GK) yang mempunyai besic ketrampilan. Penelitian bertujuan mendeskripsikan  
pengelolaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus dalam sistem inklusif di 
sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusif  dari perencanaan  pembelajaran, 




 Jenis Penelitian ini deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dukumen, angka yang ditampilkan merupakan data pelengkap. 
Desain Penelitian ini menggunakan etnografi (budaya). Konsep penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,  
secara holistik  dengan cara diskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan cara memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Sutama (2012:62) Metode penelitian kualitatif sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). Tempat penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar 
penyelenggara inklusif Sekolah Dasar Negeri III Giriwono Wonogiri. Waktu 
penelitian dilaksanakan selama enam bulan mulai dari bulan November 2014 
sampai dengan April  2015. 
 Subyek Penelitian ini  mengkaji dan mendeskripsikan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar Negeri 3 Giriwono Wonogiri sebagai 
penyelenggara pendidikan inklusif. Alasan pemilihan lokasi di Sekolah Dasar 
Negeri III Giriwono Wonogiri adalah: (a) merupakan salah satu sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif  yang telah diakui secara legal oleh Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri dan Direktorat PKLK, (b) memiliki peserta didik 
berkebutuhan khusus yang bersekolah disana, (c) memiliki  guru kelas, guru 
pendamping, guru kunjung, dan guru pembimbing khusus dari Sekolah Luar Biasa  
(d) sebagai piloting pendidikan inklusif tingkat SD  (e) mendapat bantuan 
fasilitasi  dari Direktorat PKLK untuk penyelenggaraan pendidikan inklusif 
 Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Respoden penelitian  kepala sekolah, guru kelas, 
guru pembimbing khusus, guru kunjung dan guru pendamping serta ketua komite 
Sekolah Dasar Negeri III Giriwono Wonogiri. Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif (Interactive Model 
of Analysis). analisis model ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Perencanaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di SD N III 
Giriwono  Wonogiri sebagai penyelenggara Inklusif 
Pengelolaan atau manajemen merupakan suatu perencanaan, 
pengorganisasian,  pelaksanaan  dan  evaluasi untuk  mencapai tujuan. 
Pengelolaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di SD N III Giriwono 
Wonogiri sebagai Penyelenggara Pendidikan Inklusif  sejak awal  menyusun 
Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) belum nampak  secara integrasi   pada 
Rencana Kerja Sekolah Jangka Panjang (8 Tahun) Rencana Jangka Menengah (4 
Tahun) dan Rencana Kerja Jangka Pendek (1 Tahun) dan Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah berpedoman sekolah umum yaitu: (1) Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), (2) Kalender pendidikan Akademik, (3) Struktur 
Organisasi Sekolah, (4) Pembagian tugas guru, (5) Pembagian Tugas Tenaga 
Kependidikan, (6) Peraturan Akademik, (7) Tata Tertib Sekolah,(8) Kode Etik 
Sekolah, dan (9) Beaya Operasional Sekolah.  Pengelolaan  pendidikan inklusif 
belum semua tertuang dalam  rencana  kegiatan mulai dari  (1) Manajemen 
Pendidikan inklusif, (2) Visi, Misi dan Tujuan, (3) Pengelolaan Penerimaan 
Peserta Didik Baru, (4) Pengelolaan dan Pengembangan Pendidikan inklusif, (5) 
Perencanaan Kurikulum pendidikan inklusif, (6) Perencanaan Materi 
Pembelajaran, (7) Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, (8) Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran dan pelaporan. Sekolah belum (1)  
melakukan modifikasi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk anak 
berkebutuhan khusus, (2) melakukan modifikasi Standar Kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD) untuk anak berkebutuhan khusus.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan Holmberg (2014:2) dalam penelitian 
menyatakan bahwa: perencanaan kurikulum didefinisikan untuk tujuan sebagai 
perencanaan guru pendidikan berdasarkan kurikulum nasional, dengan tujuan 
untuk mendukung siswa mengambil bagian dalam sebuah komunitas sosial, 
akademik dan budaya untuk perbedaan dalam kemampuan dan bakat mereka. 
Kurikulum nasional Norwegia telah berfokus pada kombinasi pemerintahan dan 
kebebasan, dengan meletakkan kerangka kerja umum dan pedoman untuk adaptasi 
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lokal dan individu. Perencanaan Kurikulum pendidikan inklusif untuk peserta 
didik SD N III Giriwono, Wonogiri menggunakan kurikulum yang berlaku di 
sekolah dasar umum,  dibuat duplikasi,  fleksibel, dan modifikasi dengan 
penyesuaian  tujuan, isi/materi, proses, dan evaluasi, untuk anak berkebutuhan 
khusus atau yang memiliki hambatan sesuai kemampuannya.  
Hal ini sejalan dengan kebijakan dari Direktorat Pembinaan Sekolah Luar 
Biasa, 2006 yang menyatakan bahwa: Kurikulum yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif pada dasarnya menggunakan kurikulum 
reguler yang berlaku di sekolah umum, yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) yang mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan  peserta  didik  sesuai  
dengan  bakat  dan  minatnya. Namun demikian karena ragam hambatan yang 
dialami peserta didik berkebutuhan khusus sangat bervariasi, mulai dari yang 
sifatnya ringan, sedang sampai yang berat, maka dalam implementasinya, 
kurikulum reguler perlu dilakukan modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa 
sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Modifikasi (penyelarasan) 
kurikulum dilakukan oleh tim pengembang kurikulum di sekolah. Tim 
pengembang kurikulum sekolah terdiri dari: kepala sekolah, guru kelas, guru mata 
pelajaran, guru pendidikan khusus, konselor, psikolog, dan ahli lain yang terkait.  
Modifikasi kurikulum pendidikan inklusif direncanakan dengan 
membentuk tim yang minimal terdiri kepala sekolah, guru kelas, guru mata 
pelajaran, guru pendidikan khusus. Tim tersebut bekerja sama dalam melakukan 
modifikasi dalam rangka memberikan layanan dan pendidikan khusus bagi anak 
berkebutuhan khusus, modifikasi seperti: modifikasi tujuan, modifikasi isi/materi 
pembelajaran, modifikasi proses bagi peserta didik yang mengalami hambatan 
pendengaran materi lebih menekankan pada visual. Modifikasi penilaian bagi 
peserta didik yang mengalami hambatan pendengaran dengan menghilangkan  
lisan (mendengarkan)  menggantinya dengan bahasa isyarat dalam tes lisan, 
menggunakan lebih banyak dalam tes tertulis dan tes kinerja.  
Fleksibelitas kurikulum ini bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
tunagrahita perlu diimplementasikan dalam bentuk Program Pembelajaran 
Individual (PPI). (Hermanto, 2010) dengan adanya keterlibatan manajemen atau 
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pengelolaan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif, maka sekolah 
akan berusaha membentuk tim pengkaji tentang pendidikan inklusif, melakukan 
pemahaman tentang konsep anak berkebutuhan khusus. Sekolah akan berusaha 
memahami konsep pendidikan inklusif dan melakukan proses evaluasi tentang 
pelaksanaan inklusif di sekolahnya. Melakukan komunikasi dan 
mengkoordinasikan hasil analisis untuk mendapatkan tanggapan dari warga 
sekolah dan dukungan dari pihak lain.  
Sekolah tentunya akan melakukan pengambilan keputusan untuk terus 
maju dalam penyelenggaraan inkulsif didukung  membuat action plan. 
Meningkatkan pemahaman/komitmen bersama juga penguatan sumber daya 
manusia guru non guru pembimbing khusus menjadi bagian yang akan terus 
dilakukan. Dengan adanya keterlibatan manajemen sekolah maka sekolah 
penyelenggara inklusif tentunya akan melakukan langkah-langkah nyata dalam 
mendukung tercapainya pendidikan inklusif di sekolah tersebut dengan program; 
1. Penguatan manajemen, 2. Melaksanakan asesmen anak berkebutuhan  khusus, 
3. Merancang dan menyiapkan Program Pembelajaran Individual, 4. Merancang 
modifikasi kurikulum, 5. Merancang modifikasi pembelajaran, 6. Merancang 
modifikasi penilaia/ evaluasi, 7. Melakukan proses pendampingan, 8. Penyediaan 
fasilitas atau sarana prasarana, dan 9. Membangun jejaring dan keterlibatan 
dengan pihak lain. 
Materi pembelajaran  anak  berkebutuhan khusus  menjadi tanggung jawab  
dari guru kelas, guru pendamping, guru pembimbing khusus, dan guru kunjung. 
Bahwa materi pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru  awalnya untuk semua 
peserta didik sama,  agar menguasai  standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
oleh karena itu guru - guru  mempersiapkan sesuai dengan Standar Kompetensi 
(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 
semua peserta didik dari kelas I sampai dengan kelas VI. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Varvel (2010)  
menyatakan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan pendidikan meliputi 
kemampuan menyusun program, melaksanakan program, sampai dengan 
penilaian / evaluasi. Relevansi dengan penelitian ini adalah dalam pengelolaan 
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pembelajaran di sekolah penyelenggara inklusif diperlukan tiga tahapan yaitu 
tahap perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap 
penilaian pembelajaran serta tindak lanjut sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 
peserta didik.  
 Modifikasi rencana pembelajaran secara kolaborasi antara Guru kelas, 
Guru Pembimbing Khusus di kelas khusus untuk mengatasi kesulitan yang 
dihadapi di dalam kelas reguler masing-masing diadakan remidi/ perbaikan secara 
individual dengan metode, media dan strategi untuk mengatasi hambatan, 
kesulitan dan kendala yang dialami peserta didik, sehingga guru pembimbing 
khusus menyelaraskan bahan ajar  sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak  
berkebutuhan khusus. Guru Pembimbing Khusus juga memberikan program  
kekhususan sesuai dengan jenis ketunaan anak berkebutuhan khusus yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri III Giriwono Wonogiri anak tunarungu diberi program 
khusus artikulasi, Bina Persepsi Bunyi dan Irama (BPBI), Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia (SIBI), dan untuk anak  lumpuh layu diberikan  latihan Bina Gerak.   
Materi diluar akademik berupa keterampilan, kesenian, kerumah tanggaan 
sebagai pengembangan bakat minat  agar menjadi bekal untuk kemandirian. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Sukinah (2010: 40) yang menyatakan bahwa dalam 
pendidikan yang berlatar sekolah inklusif pembelajaran ditekankan pada 
penanaman sikap simpati, respect, apresiasi, dan empati terhadap latar belakang 
sosial budaya yang berbeda. Lebih jauh lagi, sekolah inklusif merupakan tempat 
di mana komunitasnya belajar tentang bagaimana sikap toleransi terhadap 
keberagaman diposisikan dan dihargai sama dengan anak normal.  
 
Pelaksanaan  Pembelajaran  Anak  Berkebutuhan  Khusus di SD Negeri III 
Giriwono Wonogiri sebagai penyelenggara Inklusif. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Inklusif  dengan  prinsip 
pembelajaran yang disesuaikan  karakteristik belajar anak berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada pelaksanaan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus,  pembelajaran kelasikal oleh guru kelas, kelas khusus oleh 
Guru Pembimbing Khusus dalam proses pemberian layanan pembelajaran khusus 
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dengan melakukan pendampingan secara individual,  kelas ketrampilan dan 
kesenian oleh Guru Kunjung. Yusuf (2014:26) Peserta didik berkelainan/ 
berkebutuhan khusus yang disertai dengan kemampuan intelektual di bawah rata-
rata, diperlukan kurikulum modifikasi yang sangat spesifik, sederhana dan 
pembelajarannya bersifat tematik untuk mendorong kemandirian dalam hidup 
sehari-hari. 
 Guru pendamping khusus bertugas mendampingi peserta didik yang 
mengalami lamban belajar, berkesulitan belajar membaca, menulis, berhitung dari 
kelas 1 sampai dengan kelas 6 dalam klasikal.  Guru Pembimbing Khusus (GPK) 
menyiapkan program pembelajaran individual (PPI) sesuai kesulitan dan 
hambatan anak berkebutuhan khusus  diberikan pembelajaran di kelas khusus 
dengan layanan individual dan program kekhususan.  Sedangkan Guru Kunjung 
melaksanaan pembelajaran   di ruang ketrampilan dan kesenian dalam bentuk 
layanan kelompok, atau individu dengan materi pengembangan nonakademik 
seperti: ketrampilan menjahit, menyulam,  tata busana, merias wajah, tata boga, 
dan seni tari, seni suara, serta seni kerawitan untuk memberi bekal kemandirian. 
Hasil temuan dari observasi pada pelaksanaan pembelajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus di SD Negeri III Giriwono, berdasarkan indikator 
implementasi pendidikan inklusi menunjukkan bahwa: (1) Sebagian besar guru 
sudah menurunkan target belajar untuk materi tertentu yang tidak mungkin 
dikuasai ABK, guru memodifikasi penataan kelas sesuai dengan kebutuhan ABK, 
guru memberikan toleransi waktu dan tempat belajar yang berbeda kepada ABK 
yang  memerlukan, saat mengikuti pembelajaran, guru bekerjasama dengan Guru 
Pendamping Khusus (GPK) untuk membantu kelancaran pembelajaran bagi ABK; 
(2) Sebagian kecil guru melakukan modifikasi materi pembelajaran untuk ABK 
sesuai kebutuhan, Guru menggunakan media dan alat pembelajaran khusus sesuai 
dengan kebutuhan ABK, berkolaborasi dengan guru lain dalam pembelajaran di 
kelas, menerapkan strategi pembelajaran kooperatif daripada kompetitif dalam 
kelas inklusif, guru menerapkan pembelajaran individual bagi peserta didik ABK, 
guru menyediakan waktu khusus untuk memperjelas materi pembelajaran yang 
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dirasa belum difahami ABK; (3) Semua guru belum membuat lembar kerja siswa 
(LKS) yang dimodifikasi untuk ABK sesuai dengan kebutuhannya.  
Hasil penelitian terdahulu Pradiastuti (2010) bahwa guru dalam 
melaksanakan pembelajaran memerlukan penyesuaian dalam  proses, perencanaan 
dan evaluasi pembelajaran untuk mencari metode terbaik bagi pembelajaran bagi 
anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi tersebut. Selain itu dalam penelitian 
Ajuwon, P.M dkk (2012:2) menyatakan bahwa: Pengaturan kelas inklusif harus 
diperkuat dan didukung oleh kader personel yang terlatih khusus dan dukungan 
lain yang sesuai dengan kebutuhan individual anak. Yusuf (2014) pengelolaan 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif memerlukan perhatian khusus dari 
stakeholders pendidikan. Hal tersebut lantaran berbagai keunikan yang menjadi 
bagian dari pendidikan inklusif membutuhkan pencermatan yang detail. 
Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan program secara terpadu 
perlu dilakukan agar cita-cita luhur memberikan layanan untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus tidak hanya sebatas munculnya regulasinya saja.  
Sekolah Inklusif  mengenal dan merespons kebutuhan anak didik mereka, 
mengakomodasi kedua gaya berbeda dan tingkat belajar, dan menawarkan 
pendidikan berkualitas kepada semua pihak melalui kurikulum yang sesuai, 
pengaturan organisasi, strategi pengajaran pemanfaatan sumber daya dan 
kerjasama dengan komunitas mereka. Yang lebih penting lagi, sekolah harus 
mendorong sikap yang menguntungkan dan meningkatkan kepercayaan diri di 
antara guru pendidikan umum dan khusus.  Pelaksanaan  pembelajaran  
pendidikan inklusif antara lain  menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, saling menghargai, guru 
memhami keberagaman karakteristik dan kompetensi peserta didik, tujuan 
pembelajaran disusun secara simpel dan diwujudkan secara efektif dan efisien, 
tugas-tugas diberikan lebih praktis, dan memanfaatkan lingkungan sosial dan alam 
sekitar, peserta didik dilatih berani bertanya dan mengemukakan pendapat dengan 
kata-kata sendiri, memajangkan pekerjaan, dan menunjukan perasaan 
mengutarakan pendapat mereka secara bebas di kelas. Direktorat (dalam 
Laelasari, 2013: 131) salah satu syarat dilaksanakan pendidikan inklusif di suatu 
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sekolah adalah tersedianya tenaga khusus yang dapat menangani ABK, seperti 
tertuang dalam pedoman umum penyelenggaraan inklusif.  
Tenaga pendidik adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada satuan pendidikan tertentu yang melaksanakan 
program pendidikan inklusif. Yang dimaksud tenaga pendidik ini adalah guru 
kelas dan guru pendamping khusus. Oleh karena itu, sebaiknya guru kelas dan 
guru pendamping selalu bekerja sama mendampingi peserta didik yang 
mengalami lamban belajar, berkesulitan belajar membaca, menulis, berhitung dari 
kelas 1 sampai dengan kelas 6 untuk membantu layanan secara individual, sesuai 
dengan hasil identifikasi maupun asesmen yang telah direkomendasikan oleh 
ahlinya agar dapat belajar secara optimal. 
Pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SD Negeri III 
Giriwono, Wonogiri, guru kelas sudah berkolaborasi dengan guru pendamping 
khusus, guru pembimbing khusus dan guru kunjung. Namun guru pembimbing 
khusus yang berlatar belakang pendidikan luar biasa tidak menetap di SD N III 
Giriwono, Wonogiri,  sedangkan guru kunjung tidak berlatar belakang pendidikan 
luar biasa,  perlunya tenaga pendidik dan kependidikan yang mempunyai latar 
belakang pendidikan luar biasa yang menetap di sekolah, sehingga dapat 
memberikan pelayanan secara optimal kepada anak berkebutuhan khusus.  
Kehadiran tenaga pendidik yang belum menetap di sekolah inklusif sangat 
berpengaruh terhadap proses pelayanan anak berkebutuhan khusus.  Dalam hal ini 
guru umum yang telah mengikuti pendidikan/ pelatihan/workshop  pendidikan 
inklusif masih kesulitan  memberikan pelayanan  anak berkebutuhan khusus 
karena latar belakang pendidikan guru yang bukan pendidikan luar biasa,  maka 
dari itu pendidikan inklusif sangat membutuhkan tenaga pendidik  lulusan 
pendidikan luar biasa  (PLB)  yang menetap di sekolah penyelenggara inklusif 
tersebut. Selain itu, berdasarkan indikator implementasi program pendidikan 
inklusi secara garis besar SD N III Giriwono, wonogiri  sudah melakasanakan dan 
menerapkan program pendidikan inklusif walaupun  belum  sepenuhnya dan 
masih perlu  penataan dan pembenahan. Oleh karena itu perlu adanya 
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pembinaaan,  pendampingan,  pembimbingan, dan penilaian secara 
berkesinambungan untuk menuju keberhasilan implementasi pendidikan inklusif 
sesuai harapan inklusif yang sebenarnya.  
 
Penilaian / Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah 
Dasar Negeri III Giriwono Wonogiri sebagai penyelenggara Inklusif. 
Penilaian Pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SD N III 
Giriwono,Wonogiri  berdasarkan hasil wawancara mendalam dan dukumen dari 
kepala sekolah, guru kelas, guru pembimbing khusus, guru pemdamping khusus, 
guru kunjung menunjukkan bahwa penilaian sikap, pengeahuan dan ketrampilan. 
Hasil belajar dilakukan secara umum berkesinambungan untuk memantau proses, 
kemajuan dan perbaikan hasil belajar yang bersifat akademik dan nonakademik, 
guru kelas untuk memperoleh hasil penilaian sesuai kompetensinya mengunakan 
berbagai teknik penilaian diantaranya: (1) Tes tertulis, (2) Observasi, (3) Tes 
Kinerja, (4) Penugasan,(5) Tes Lisan, (6) Penilaian Portofolio, (7) Jurnal catatan 
selam proses pembelajaran, (8) Inventori Skala  psikologis, (9) Penilaian Diri, dan 
(10) Penilaian antar teman untuk mengetahui perkembangan sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan kepada semua peserta didik termasuk anak berkebutuhan khusus. 
Penilaian kepada peserta didik berkebutuhan khusus yang memiliki 
hambatan belajar bervariasi masih  mengikuti penilaian secara umum seluruh 
peserta didik, walaupun dilakukan  penyesuaian-penyesuaian meliputi 
penyesuaian waktu, penyesuaian cara, dan penyesuaian materi / isi. Sesama guru 
berkolaborasi pada saat dilakukan  penilaian  dalam  memberikan penjelasan 
petunjuk pengerjaan tugas ulangan, tes, ujian  yang berhubungan dengan penilaian 
hasil belajar anak  berkebutuhan khusus. Penilaian anak berkebutuhan khusus 
untuk mengembangkan bakat, minat, skill dibutuhkan sumberdaya yang meiliki 
keahlian tertentu, untuk menggali potensi peserta didik  dihadirkan guru kunjung 
dari sekolah lain. 
Berdasarkan observasi pada penilaian atau evaluasi pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus  dalam modifikasi materi atau bahan ajar menunjukkan hasil 
baik mata pelajaran, kedalaman materi, target materi, tugas-tugas, penurunan 
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materi, menghilangan materi, dan penggantian materi belum dilakukan. Selain itu, 
beradasarkan observasi pada indikator implementasi program  pendidikan inklusi 
menunjukkan hasil: (1) Semua guru sudah membuat dokumen portofolio 
perkembangan ABK sebagai bahan pertimbangan dalam penilaian, guru 
menggunakan kriteria usia dalam kenaikan kelas bagi anak berkebutuhan khusus, 
guru mempertimbangkan 3 kriteria dalam penetapan kenaikan kelas bagi anak 
berkebutuhan  khusus yaitu kriteria akademik, kriteria kematangan sosial, kriteria 
perkembangan sosial; (2) Guru sebagian kecil mempertimbangkan kemungkinan 
penggunaan alat penilaian yang berbeda bagi anak berkebutuhan khusus, guru 
memberikan toleransi pemberian waktu yang lebih lama dalam mengerjakan tugas 
atau evaluasi hasil belajar bagi ABK sesuai kebutuhan, guru memberikan toleransi 
kemungkinan ABK mengerjakan soal evaluasi di tempat yang berbeda sesuai 
dengan yang diinginkan, guru mengganti kompetensi yang tidak mungkin 
dikuasai dengan kompetensi lain yang kira-kira memiliki nilai setara; (3) Guru 
belum menetapkan kriteria penilaian KKM yang berbeda bagi ABK disesuaikan 
kebutuhan, guru membuat suplemen khusus dalam pengisian (Raport) bagi anak 
berkebutuhan khusus. 
Temuan di atas menunjukkan bahwa dalam penilaian atau evaluasi 
pembelajaran  anak  berkebutuhan  khusus  belum melaksanakan evaluasi sesuai 
indikator kompetensi program pendidikan inklusif tetapi masih sama dengan anak 
normal, hal ini dikarenakan belum ada pemahaman orang tua dan masyarakat, 
bahwa mengikuti pendidikan umum menghendaki hasil yang sama juga. Guru 
kelas sekolah umum  sebagian besar belum mau menerima, atau keberatan dalam 
mengajar anak berkebutuhan khusus karena masih minimnya pengetahuan tentang 
anak berkebutuhan khusus. Dari temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
Najib dan Samisah Ahmad,dkk (2014) menunjukkan bahwa guru kelas biasanya 
keberatan untuk menerima program inklusi yang melibatkan pengajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus. Guru kelas biasa mempunyai persepsi bahwa mereka tidak 
bersedia dan merasa takut, sikap putus asa, , marah dan bersikap negatif  dengan 




 Penelitian Mangope (2013:9)  menunjukkan:   (1) Kurangnya pemahaman 
guru untuk memodifikasi instruksi dalam kelas untuk memenuhi kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus. (2) Kurangnya pengetahuan atau pemahaman tentang 
keterampilan atau kompetensi tertentu yang mungkin dapat mereka digunakan, 
berbeda dari yang telah mereka gunakan untuk siswa tanpa cacat. (3) Kurangnya 
pengetahuan keterampilan adaptif instruksi yang dibutuhkan berarti bahwa 
mereka tidak bisa mengartikulasikan kebutuhan mereka dengan lebih jelas. 
Sehingga mengharuskan guru kelas  mendapatkan pendidikan dan  pelatihan. Saat 
ini pelatihan telah memberikan mereka pemahaman umum dari sekolah inklusif 
tetapi konten yang lebih spesifik sekitar strategi mengajar yang sangat penting 
mereka gunakan untuk mengajar siswa kebutuhan khusus. 
Berdasarkan temuan bahwa penilaian pembelajaran peserta didik 
berkebutuhan khusus  dilakukan sama seperti anak normal saja. Maka perlu 
adanya pelatihan bagi guru-guru yang tidak berlatar belakang pendidikan luar 
biasa untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang Anak Berkebutuhan 
Khusus, sehingga guru-guru tersebut dapat memberikan pelayanan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan potensi Anak Berkebutuhan Khusus. Selain itu dengan 
pengetahuan tentang anak berkebutuhan khusus akan membuat guru kelas dapat 
berkolaborasi dengan guru kunjung, guru pendamping khusus, guru pembimbing 
khusus dalam memodifikasi bahan atau materi ajar baik dalam kedalaman materi, 
target materi, tugas-tugas, penurunan materi, penghilangan materi, penggantian 
materi, dan penilaian yang sesuai kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus, 
serta orang tua, masyarakat menerima kenyataan potensi yang dimilikinya. 
 
Simpulan 
1. Perencanaan Pembelajaran  anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar 
Negeri III Giriwono Wonogiri yaitu perencanaan kutikulum: duplikasi,  
fleksibel, dan modifikasi penuh atau  sebagian untuk yang  memiliki hambatan, 
kesulitan belajar serta diberikan, program kekhususan. Perencanaan duplikasi 
yaitu guru membuat   perencanaan pembelajaran (RPP) yang sama persis 
seperti diberikan  anak normal. Perencanaan  fleksibel  guru membuat rencana 
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pembelajaran ( RPP ) yang kegiatan pembelejarannya dibuat sama anak normal 
tetapi luwes penyampaiannya bisa ditambah atau di turunkan, bahkan 
dihilangkan sesuai dengan kondisi situasi peserta didiknya. Perencanaan 
pembelajaran modifikasi adalah perencanaan yang dipersiapkan secara khusus 
berupa program pembelajaran induvidual (PPI)  bagi anak berkebutuhan 
khusus yang tidak dapat mengikuti pembelajaran anak normal.   
2. Pelaksanaan pembelajaran  anak berkebutuhan khusus Di Sekolah Dasar 
Negeri III Giriwono Wonogiri dilaksanakan dengan sistem klasikal, kelas 
khusus, kelas ketrampilan dan kesenian. Pelaksanaan pembelajaran klasikal 
oleh guru kelas menggunakan metode, strategi, dan cara serta menambah dan 
mengurangi materi yang telah tertuang di RPP  disesuaikan dengan 
karakteristik belajar anak berkebutuhan khusus dan dibantu guru pendamping. 
Pelaksanaan pembelajaran  di  kelas khusus  anak berkebutuhan khusus  oleh 
Guru Pembimbing Khusus  dipersiapkan program pembelajaran individual 
(PPI) dengan  layanan  individual dan program kekhususan  dalam ruang 
khusus, akan tetapi belum terlaksana setiap hari belajar karena guru 
pembimbing khusus masih dihadirkan dari Sekolah Luar Biasa (SLB). 
Pelaksanaan pembelajaran kelas ketrampilan dan kesenian oleh guru kunjung 
yang juga di hadirkan dari sekolah lain bukan guru tetap 
3. Penilaian pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar 
Negeri III Giriwono Wonogiri meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. Penilaian sikap bagi anak berkebutuhan khusus mengikuti 
penilaian secara umum  seluruh  peserta  didik. Penilaian pengetahuan 
dilaksanakan sama anak normal walaupun dilaksanakan penyesuaian materi 
atau  isi, penyesuaian cara, dan penyesuaian waktu.  Pada penilaian 
pengetahuan belum sesuai indikator tingkat kompetensi yang menjadi  program 
pendidikan inklusif, yaitu penilaian sama kemampuan berbeda,  seharusnya 
berbeda juga. Sedangkan Penilaian ketrampilan dilaksanakan bersama dengan 
anak normal dengan standar yang sama. Perlu mensosialisasi kepada 
masyarakat  bahwa  tempat pendidikan sekolah yang  sama dengan 
perencanaan sama, pelaksanaan berbeda, dan penilaian pastinya berbeda, tetapi 
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yang terjadi saat ini penilaian dengan standarnya yang sama juga, dan masih 
perlu peningkatan pengetahuan guru kelas melalui pendidikan dan latihan  
dalam  perencanaan, pelaksanaan, dan  penilaian  pembelajaran secara tepat 
sesuai kompetensi anak berkebutuhan khusus. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad, dkk. 2014. Pengetahuan, Sikap dan Persepsi Guru Terhadap Program 
Inklusif Pendidikan Khas. Proceedings International Seminar Of 
Postgraduate Special Education 4th  Series 2014. 
 
Ajuwon, dkk. 2012. General Education Pre-Service Teachers Perceptions Of 
Including Students With Disabilities In Their Classrooms. International 
Journal Of Special Education Vol 27.No:3. 
 
Hermanto.2010. Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Membutuhkan Kesesriusan 
Manajemen Sekolah. Jurnal Pendidikan Khusus Vol. 6 No. 1. 
 
Holmberg,dkk. 2014. Inclusive And Individually Adapted Education In Norway 
Results From A Survey Study In Two Municipalities Focusing The Roles 
Of Headteachers, Teachers And Curriculum Planning. International 
Journal Of Special Education Vol.29 No 1. 
 
Mangope, dkk. 2013. Pre-Service Physical Education Teachers And Inclusive 
Education: Attitudes, Concerns And Perceived Skill Needs. International 
Journal Of Special Education Vol.23 No 3. 
 
Miles and Singal.  2010. The Education for All and inclusive education debate : 
conflict contradiction or opportunity ?. International journal of Inclusive 
Education 14(1):1-15. 
Miles, B Matthew & A. Michael Huberman. 2008. Analisis Data Kualitatif. 
Jakarta: UI Press. 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 Tentang: 
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan 
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. Jakarta Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar. 
 
Pradiastuti, U.  2010. Kompetensi Guru Sekolah Inklusi ”. Bandung. UPI Pers 
 
Sukinah. 2010. Manajemen Strategik Implementasi Pendidikan Inklusif. Jurnal 
Pendidikan Khusus Vol.7 No.2. 
21 
 
Sutama. 2012. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D. 
Surakarta: Fairuz Media. 
 
Yusuf, M. 2014. Model Manajemen Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar. 
Semarang: Universitas Negeri Semarang. 
 
